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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Bayi berat lahir rendah (BBLR) merupakan bayi yang memiliki berat badan

kurang dari 2500 gram saat lahir. Masalah ini terus menjadi perhatian utama dalam kesehatan masyarakat di

seluruh dunia dan terkait dengan sejumlah konsekuensi yang berpengaruh dalam jangka pendek maupun

jangka panjang. BBLR bukan hanya merupakan indikator utama kematian dan penyakit pada bayi baru lahir,

tetapi juga meningkatkan risiko terkena penyakit tidak menular di masa depan. Menurut data SDKI,

prevalensi BBLR di Indonesia pada tahun 2017 masih relatif tinggi yaitu sebesar 7,1%. Terdapat beberapa

faktor risiko yang mempengaruhi BBLR ditinjau dari faktor ibu, janin dan lingkungan. Penelitian ini

menggunakan studi cross-sectional yang bertujuan untuk melihat hubungan antara faktor ibu, faktor janin,

dan faktor lingkungan dengan kejadian BBLR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan

antara variabel pendidikan ibu, jarak kehamilan, kehamilan kembar dan bahan bakar memasak. Variabel

yang paling dominan berhubungan dengan kejadian BBLR adalah ibu dengan kehamilan kembar dengan OR

= 17,552.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-

style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-

style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Low birth weight infants (LBW) are babies who weigh less

than 2500 grams at birth. This issue continues to be a major public health concern worldwide and is

associated with a number of short- and long-term consequences. LBW is not only a leading indicator of

mortality and disease in newborns, but also increases the risk of developing non-communicable diseases in

the future. According to IDHS data, the prevalence of LBW in Indonesia in 2017 was still relatively high at

7.1%. There are several risk factors that affect LBW in terms of maternal, fetal and environmental factors.

This study uses a cross-sectional study that aims to see the relationship between maternal factors, fetal

factors, and environmental factors with the incidence of LBW. The results of this study showed that there

was an association between the variables of maternal education, gestational distance, multiple pregnancies

and cooking fuel. The most dominant variable associated with LBW was mothers with multiple pregnancies

with OR = 17.552.</span></div>
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